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Abstrak


Dunia internet yang telah berkembang pesat dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, salah satunya dengan memungkinnya dilakukan pendidikan jarak jauh atau dikenal dengan Distance Learning. Saat ini beberapa system telah ada untuk memfasilitasi model pendidikan ini, akan tetapi beberapa fitur tidak terpenuhi dikarenakan model pendidikan yang diterapkan berbeda dengan model pendidikan di Indonesia.


Untuk itulah kami mengembangkan system untuk pendidikan jarak jauh yang sesuai dengan model pendidikan di Indonesia. Misalnya dalam model pengelompokan kelas dan absensi. Tingkat keaktifan mahasiswa juga akan tercatat selain dalam bentuk tabel juga dalam bentuk grafik. Program distance learning ini akan menggunakan teknologi Rich Internet Application(RIA) pada beberapa fiturnya agar para peserta distance learning ini merasa nyaman dalam melakukan pembelajaran.


Hasil dari program ini berupa sebuah system yang memungkinkan mahasiswa untuk melakukan proses pembelajaran yang terekam dan terukur. Bagi para dosen juga memungkinkan untuk menyajikan materi dan penugasan secara online, yang hasilnya juga terekam dan terukur.  
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Abstract


Internet grows are amazing which are able to be used in education, for example in establishing distance learning. Today several applications are available to manage distance learning, but some features are not available because education system in Indonesia is different


1. Pendahuluan
Dunia pendidikan telah ikut berkembang seiring dengan perkembangan jaman terutama dalam hal teknologi. Cukup banyak karya-karya teknologi yang digunakan untuk menunjang pembelajaran. Teknologi internet yang berkembang sangat pesat dan semakin bergeser ke daerah-daerah pelosok semakin membuat jarak dan waktu tidak begitu berarti. 

Salah satu pemanfaatan teknologi internet dalam dunia pendidikan adalah memungkinkannya melakukan sebuah revolusi yakni munculnya pendidikan jarak jauh atau juga dikenal dengan istilah Distance Learning.  

Dengan pembelajaran jarak jauh, para mahasiswa tidak selalu harus berada di kelas, melainkan bisa melakukan kuliah secara online. Mulai dari  mempelajari materi dari dosen, menyelesaikan dan mengumpulkan tugas, melakukan diskusi dengan dosen atau teman sesama mahasiswa, hingga melayangkan pertanyaan kepada para dosen semuanya dapat dilakukan secara online
2. Dasar Teori


Untuk membangun aplikasi ini dibutuhkan suatu program yang dapat secara berkala meminta dan mengirimkan data ke server tanpa menunggu action dari pengguna, Selain itu juga dibutuhkan program untuk memberikan sebuah lingkungan yang senyaman dan aksesibel layaknya program yang berjalan pada desktop. Teknologi PHP menjadi pilihan dalam membangun aplikasi web dinamis, JQuery menjadi pilihan untuk memberikan lingkungan yang interaktif dan menjadi jalan pintas dalam melempar data ke Ajax yang selanjutnya akan berkomunikasi dengan server. Database Oracle menjadi pilihan sebagai database untuk menampung semua data di EDLP 
2.1 PHP

Salah satu teknologi yang banyak dimanfaatkan untuk perkembangan web adalah PHP. PHP atau Hypertext Preprocessor adalah bahasa yang bersifat Server Side yang memiliki kemampuan untuk dikombinasikan dengan teks, HTML dan komponen-komponen lain untuk membuat suatu halaman web yang lebih menarik, dinamis dan interaktif.

Beberapa kelebihan PHP adalah : 

a. script terintegrasi dengan file html, sehingga developer bisa berkonsentrasi langsung pada penampilan webnya.

b. Tidak ada proses compiling dan linking.

c. Open source. Berarti semua orang diizinkan menggunakan dan memodifikasi software. Semua orang dapat mendownload software PHP dari internet dan menggunakannya tanpa membayar.

d. Integrasi yang sangat luas ke berbagai server database. Database yang didukung php antara lain: Oracle, Sybase, mSQL, MySQL, PostgreSQL dan masih banyak yang lainnya.

e. Dapat berjalan pada server web yang berbeda (Apache, IIS, Xitami atau Microsoft Personal Web Server) dan dalam sistem operasi Linux/unix, Windows dan Macintosh.

2.2 AJAX
Ajax bukanlah bahasa pemrograman baru akan tetapi merupakan cara baru dalam menggunakan standard yang telah ada. Ajax merupakan teknologi dalam pertukaran data dengan server, update bagian halaman tertentu tanpa harus memperbarui seluruh halaman.

Sebelum mempelajari secara detail tentang AJAX, anda diharuskan untuk terlebih dahulu menguasai HTML/XHTML, CSS, Javascript/DOM.

Berikut ini bagan yang menunjukkan bagaimana AJAX bekerja
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Gambar 1. Bagan cara kerja AJAX
Teknologi AJAX berdasarkan pada standar teknologi yang telah ada dengan kombinasi:

· XMLHttpRequest object (untuk bertukar data secara asinkronus dengan server)

· JavaScript/DOM (untuk menampilkan dan memberikan interaksi terhadap informasi)

· CSS (

· XML (Biasanya digunakan sebagai format dalam pengiriman data)

Kunci dari AJAX adalah obyek XMLHttpRequest yang telah didukung hampir semua browser saat ini.

Sintaks untuk membuat XMLHttpRequest obyek adalah sebagai berikut:

xmlhttp=new XMLHttpRequest();

Untuk meminta atau mengirimkan data ke server, kita bisa menggunakan open() dan send() pada XMLHttpRequest.

xmlhttp.open("GET","ajax_info.txt",true);

xmlhttp.send();

 GET atau POST?

GET lebih sederhana dan lebih cepat jika dibandingkan dengan POST, sertadapat dimanfaatkan dalam berbagai kasus. Akan tetapi pastikan anda memakai POST pada saat:

· Mengirim pesan dalam ukuran besar ke server

· Mengirimkan hasil masukan pengguna

Contoh request dengan GET

xmlhttp.open("GET","demo_get.php",true);

xmlhttp.send();

Apabila anda ingin mengirimkan data hasil masukan pengguna, anda bisa memakai POST, tambahkan HTTP Header dengan setRequestHeader() dan tentukan jenis data yang akan anda kirim

xmlhttp.open("POST","ajax_test.asp",true);

xmlhttp.setRequestHeader("Content-type","application/x-www-form-urlencoded");

xmlhttp.send("fname=Henry&lname=Ford");

Untuk mendapatkan respon dari server,anda bisa mempergunakan responseText atau responseXML pada XMLHttpRequest

Contoh respon berupa data text

document.getElementById("myDiv").innerHTML=xmlhttp.responseText;

Apabila respon berupa XML, dan anda ingin memparsing sebagai obyek XML, pergunakanlah responseXML. Contohnya seperti dibawah ini pada saat meminta data berupa file XML

xmlDoc=xmlhttp.responseXML;

var txt="";

x=xmlDoc.getElementsByTagName("ARTIST");

for (i=0;i<x.length;i++)

  {

  txt=txt + x[i].childNodes[0].nodeValue + "<br />";

  }

document.getElementById("myDiv").innerHTML=txt;

Pada saat kita mengirimkan sebuah permintaan ke server, kita ingin menampilkan beberapa action berdasarkan respon yang didapat.

XMLHttpRequest Properti :

1. onreadystate

Menampung status data yang dikirimkan ke server.

2. onreadystatechange

Menampung perubahan nilai pada onreadystate

3. response XML

Membaca struktur dari dokumen XML agar dapat dibaca isinya.

4. response Text

Membaca nilai dari file text

Berikut ini satus onreadystate dikembalikan oleh server :

0 The request is not initialized

1 The request has been set up

2 The request has been sent

3 The request is in process

4 The request is complete

Pada pengembangan EDLP ini, sebagian besar pengiriman dan permintaan data tidak dilakukan secara murni dengan AJAX, akan tetapi melalui JQUERY yang melempar data ke AJAX

JQuery

jQuery adalah sejenis pustaka JavaScript yang baru. jQuery adalah pustaka JavaScript yang cepat dan ringkas yang menyederhanakan traversing dokumen HTML, penanganan event, animasi, dan interaksi Ajax untuk mempercepat pengembangan web”. Contoh sederhana penggunaan JQuery seperti di bawah ini:

$(document).ready( function() {

    $("#toggle-hidden-div").click( function() {

        $("#hidden-div").slideToggle('slow');

    });

});

Untuk dapat menggunakan Jquery dengan baik, anda harus mengetahui tentang Document Object Model(DOM), CSS dan Javascript. Persiapan selanjutnya adalah untuk mendapatkan file jquery.js. Anda bisa mendapatkannya di www.jquery.com yang tersedia dalam beberapa format dan versi. 

Apabila anda sudah mendownloadnya, pastikan anda memanggilnya dalam dokumen web anda seperti di bawah ini:

<script src="jquery.js" type="text/javascript"></script>

<script type="text/javascript">

    // kode ditulis di sini nantinya

</script>

Sesuaikan path src nya dengan direktori jquery.js berada. Kebanyakan apa yang kita kerjakan dengan jQuery adalah membaca dan memanipulasi DOM, jadi sebelum kita bermain DOM dengan jQuery pastikan DOM sudah diload. jQuery menyediakan fungsi $(document).ready() dimana semua fungsi yang kita definisikan di dalamnya akan segera di load setelah DOM di load dan sebelum konten (gambar, text, dsb) di load. Dengan memanfaatkan fungsi ini kita bisa memisahkan behavior (JavaScript) dari “struktur” (HTML). Lebih jelasnya perhatikan kode JavaScript berikut:

<script src="http://gedex.web.id/wp-content/jquery/jquery.js" type="text/javascript"></script>

<script type="text/javascript">

$(document).ready( function() {

    $("#toggle-hidden-div").click( function() {

        $("#hidden-div").slideToggle('slow');

    });

});

</script>

Bagian HTML yang dirujuk adalah

<a id="toggle-hidden-div" href="#toggle-hidden-div">Klik di sini untuk menimbulkan atau menyembunyikan</a>

<div id="hidden-div" style="display: none">

Konten dalam div

</div>

Dengan fungsi $(document).ready() saya telah memisahkan behavior dan struktur, karena saya tidak perlu meng-attach event onclick pada element a dengan id toggle-hidden-div (baris 1). Dengan jQuery, element pada dokumen dapat kita daftarkan event tanpa perlu menuliskannya di struktur (HTML). Contoh lainnya:

$(document).ready(function() {

$("#attach-event a").mouseover(function() {$(this).css({backgroundColor: "black", fontWeight: "bold"; color: "white"});}).mouseout(function() {$(this).css({backgroundColor: "#EAF3FA", fontWeight: "normal", color: "black"});});

});

Contoh di atas sejauh ini adalah menunggu DOM di load, mendapatkan element melalui selector (akan saya bahas setelah ini), mendaftarkan penangan event ke element tersebut kemudian saat event terjadi penangan akan beraksi (entah memberikan effect, memanipulasi style atau mendapatkan nilai atribut dari element). jQuery menyediakan fungsi untuk penanganan event seperti click(), mouseover(), mouseout(), submit(), change(), dsb. Semua fungsi tersebut dapat dibaca di referensi API jQuery khusus Event.

Selector

Untuk mendapatkan element dalam DOM, jQuery menyediakan beragam selector. Yang sering digunakan adalah CSS dan XPath Selector. Contoh:

<button id="alert-toggle-anchor">Text pada button. Klik!!</button>

Kemudian kita menuliskan JQuery-nya:

$("#alert-toggle-anchor").click(function(){alert($(this).text()};);

Dengan penulisan kode JavaScript biasa, mendapatkan element dengan id alert-toggle-anchor document.getElementById("alert-toggle-anchor"), dengan jQuery menjadi $("#alert-toggle-anchor"). String berupa id element merupakan parameter bagi konstruktor class jQuery. Jadi untuk menginisialisasi objek jQuery adalah dengan $(params) dimana params adalah string yang umumnya merupakan nama element, class atau id dari element di DOM. Ragam selector lainnya dapat dilihat di API jQuery untuk Selector.

2.3 Database Oracle

Untuk menunjang pemrograman dinamis maka diperlukan pengaturan serta pengelolaan data secara terorganisir dengan baik. Oleh karenamya digunakan database Oracle. Basis data Oracle adalah basis data relasional yang terdiri dari kumpulan data dalam suatu sistem manajemen basis data Rational Database Management System (RDBMS). Perusahaan perangkat lunak Oracle memasarkan jenis basis data ini untuk bermacam-macam aplikasi yang bisa berjalan pada banyak jenis dan merk perangkat keras komputer (platform).

Keunggulan Oracle dibanding dengan yang lain :

a) Scalability, memiliki kemampuan menangani banyak user yang melakukan koneksi secara bersamaan tanpa berkurangnya performance.

b) Reliability, memiliki kemampuan untuk melindungi data dari kerusakan jika terjadi kegagalan fungsi pada sistem seperti disk failure.

c) Serviceability, memiliki kemampuan untuk mendeteksi masalah, kecepatan dalam mengkoreksi kesalahan, dan kemampuan melakukan konfigurasi ulang struktur data.

d) Stability, memiliki kemampuan untuk crash karena beban load yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan scability.

e) Availability, yaitu kemampuan dalam penanganan crash atau failure agar service dapat tetap yaitu kemampuan dalam penanganan crash atau failure agar service dapat tetap berjalan.

f) Multiplatform, dapat digunakan pada banyak sistem operasi seperti seperti windows, unix, linux, dan solaris.

g) Mendukung data yang sangat besar, Oracle dapat menampung data hampir 512 pet byte (1 pet byte = 1.000.000 gigabyte).

h) Sistem sekuriti yang cukup handal

i) Dapat menampung hampir semua tipe data seperti data teks, image, sound, video, dan time series.

Oracle menggunakan SQL (Structured query language) sebagai bahasa perantara antara user dan database. Kemudian Oracle Corp mengembangkan sebuah bahasa procedural yang mereka sebut sebagai PL/SQL. Dengan menggunakan kedua bahasa ini, seorang user dapat mengoptimalkan penggunaan database Oracle.

3.  Rancangan dan Metode

[image: image2.jpg]PUSTAKA
MAYA

N




Gambar 1. Skema Sistem
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa EDLP tergabung dengan beberapa system yaitu Elearning,Eblog, EEPIS Tube, Voip dan pustaka maya. Kesemua system tersebut saat ini sudah ada dan berjalan. Terintegrasinya EDLP dengan system-sistem tersebut akan memungkinkan pengguna untuk login melalui satu pintu. Para pengguna cukup login melalui EDLP dan secara otomatis dapat menggunakan program yang lain misalnya Elearning tanpa melakukan login ulang.

Fitur ini tidak berjalan sebaliknya, artinya jika pengguna hanya login melalui program selain EDLP, maka pengguna perlu melakukan login ulang untuk menggunakan EDLP atau program yang lain. Misalnya pengguna login melalui Elearning, pada saat ia ingin menggunakan pustaka maya atau EDLP, maka ia harus melakukan login ulang. 

3.1 Fitur Aplikasi
Dalam pengembangan EDLP ini, terdapat beberapa fitur utama yaitu chat,faq,group dan lirikan.
3.1.1 Chat

Fitur chat pada EDLP otomatis tersedia baik bagi mahasiswa dan dosen yang telah terdaftar. Seorang mahasiswa akan secara otomatis memiliki partner sesuai dengan anggota kelasnya dan tanpa perlu menambahkan user ke partner chat nya.  Dalam model chat ini, user hanya bisa mengirim pesan kepada user yang sedang online saja.

.
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Sistem secara berkala akan mengecek para user yang online dan selanjutnya akan ditampilkan dalam list partner chat. 

Pada saat seorang pengguna terdeteksi online, maka akan dicek apakah yang bersangkutan termasuk dalam group kelas-nya atau bukan. Jika ia seorang dosen, apakah yang bersangkutan termasuk dosen yang mengampu mata kuliah yang ia ikuti atau bukan. Jika ya, maka akan masuk ke daftar list pengguna yang online. Pada list ini dikelompokkan antara dosen dan mahasiswa. Daftar dosen dan mahasiswa yang sedang online disimpan dalam tempat yang berbeda sehingga sistem akan mengecek masing-masing tempat tersebut

Pada sistem chat ini, proses yang terberat bukanlah pada saat mengirimkan pesan, akan tetapi proses pada saat mengecek apakah ada pesan yang masuk ke pengguna saat ini. 

 3.1.2 Lirikan
Fitur “Lirikan” merupakan sebuah fitur yang mirip dengan fitur “Wall-to-wall” pada Facebook. Dikarenakan “Wall-to-Wall” sudah merupakan merk dari Facebook, maka penulis menggunakan istilah “Lirikan”.


Pada fitur ini, memungkinkan para pengguna untuk menulis pesan pada statusnya sendiri atau mengirim pesan pada jendela orang lain baik dosen atau mahasiswa. Pesan yang ia tulis ini selanjutnya akan dibaca baik oleh pengguna yang mendapatkan pesan tersebut atau para pengguna yang ada dalam satu group.


Proses yang diperlukan disini adalah untuk mengetahui apakah pengguna sedang menulis lirikan terhadap statusnya sendiri atau sedang menulis lirikan pada orang lain. Berikut ini diagram alir untuk proses tersebut.
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4. Hasil


Saat pertama kali program dijalankan, maka program akan mengecek terlebih dahulu pengguna yang melakukan login, apakah seorang dosen atau mahasiswa. Jika seorang mahasiswa, maka akan ditampilkan lirikan-lirikan dari mata kuliah yang ia ikuti, jika seorang dosen maka akan ditampilkan lirikan dari matakuliah yang ia ampu.
4.1 Chat
Pada fitur chat ini, terdapat dua proses yang paling penting, yakni proses yang pertama adalah pengecekan pengguna yang online dan proses yang kedua adalah pengecekan jika ada pesan baru yang masuk.
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Fitur chat menempati posisi paling bawah dari jendela aplikasi. Fitur chat ini akan selalu berada pada posisinya setiap kali pengguna berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya
4.2 Lirikan

Fitur lirikan tersedia pada halaman depan dan pada halaman profil masing-masing pengguna. Pada halaman muka, fitur ini ditampilkan bersama dengan pilihan untuk menuliskan FAQ. Berikut ini desain dari fitur lirikan.
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4.3 Absensi

Sistem mampu merekam absen mahasiswa setiap kali yang bersangkutan melakukan login. Sistem akan mencatat tanggal dari mahasiswa tersebut. Pada akhir bulan, system akan menampilkan total kehadiran dan prosentase rata-rata kehadiran masing-masing mahasiswa 
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Data absensi pada bagian pengujian, tidak hanya menampilkan data absensi mahasiswa, akan tetapi juga data absensi dosen. Data absensi dosen ini diambil dari jadwal jaga di sistem EDLP.
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Dengan data yang juga direpresentasikan dalam bentuk grafik ini akan memudahkan dalam mengambil keputusan baik terkait kelulusan ataupun gaji dari dosen jaga.

5. Kesimpulan

Dari hasil ujicoba kecepatan chat, data absensi dan kompabilitas browser terhadap teknologi RIA, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut

· Pada data chat yang pertama, diperoleh data sebagai berikut

Nilai Minimal=5

Nilai Maksimal=14

Rata-rata=8.6

Standart Deviasi=3.78

Sedangkan pada pengujian kedua diperoleh data sebagai berikut:

Nilai Minimal=5

Nilai Maksimal=14

Rata-rata=9.25

Standart Deviasi=3.20

Dari kedua hasil tersebut dapat terlihat bahwa nilai maksimal dan minimal dari kedua percobaan tersebut sama yakni maksimal 14 detik dan minimal 5 detik.

Pengujian dengan mengirimkan dua pesan secara hampir bersamaan cenderung membutuhkan waktu lebih lama daripada pengiriman pesan antara dua orang chat. Hal ini terlihat dari rata-rata percobaan kedua memiliki nilai lebih tinggi daripada percobaan kesatu yakni 9.25 detik dan pengujian kesatu membutuhkan rata-rata 8.6 detik.

· Tingkat keaktifan mahasiswa dan dosen dapat terekam dengan baik dan dapat terhitung prosentasi keaktifan masing-masing. Dari data hasil absensi pada bulan Juli 2009 dan bulan Agustus, baik mahasiswa dan dosen dapat diperoleh rata-rata masuk setiap bulannya.

· Sebagian besar browser yang digunakan pengguna internet didunia, mampu mendukung teknologi RIA dengan baik. Ini terbukti dari hasil uji coba dengan menggunakan 5 browser yang paling banyak digunakan pengguna internet, 4 browser diantaranya mendukung dengan baik fitur RIA pada EDLP dan hanya satu browser yang tidak mendukung beberapa fitur RIA.
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